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ABSTRAK

Kehamilan adalah suatu proses pembuahan atau fertilisasi yang terjadi antara spermatozoa
dengan ovum kemudian adanya nidasi atau implantasi. Ini bisa diprediksikan dari awal terjadinya
pembuahan sampai terjadinya proses kelahiran, dimana prosesnya akan terjadi dalam waktu 40
minggu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan Remaja Mengenai
Bahaya Hamil Usia Dini Di SMA Sei Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Tahun 2021.
Menggunakan jenis penelitian deskriptifkuantitatif. Populasi dalan penelitian ini yaitu siswi SMA
Sei Putih sebanyak 52 orang. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
teknik total sampling yaitu peneliti meneliti responden yang telah ditargetkan. Instrumen
penelitian menggunakan kuesioner skala Guttman yang terdiri dari 20 pertanyaan. Analisa data
menggunakan analisa univariat. Kesimpulan dari penelitian ini didapat tingkat pengetahuan siswi
sejumlah 28 responden (53,84%) dengan kriteria cukup. Disarankan kepada siswi untuk terus
mencari informasi tentang seks edukasi dan tentang hamil bahaya usia dini.
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ABSTRACT

Pregnancy is the fertilization or fusion of spermatozoa and ovum followed by bullying or
implantation. It can be calculated from the time of fertilization to the birth of the baby, a normal
pregnancy will last within 40 weeks. The purpose of this study was to determine the description
of adolescent knowledge regarding thedangers of early pregnancy in SMA Sei Putih, Tapung
District, Kampar Regency in 2021. Using this type of quantitative descriptive research. The
population inthis study were 52 Sei Putih high school students. The sampling technique in this
study used a quota sampling technique where the researcher took the sample according to the
target. The research instrument used a Guttman scale questionnaire consisting of 20 questions.
Data analysis used univariate analysis.It is known that the level of knowledge in this study is
sufficient by the number of 28 respondents (53.84%). The conclusion of this research is that the
level of knowledge of students is 28 respondents (53.84%) with sufficient criteria. It is
recommended for students to continue to seek information about sex education and about the
dangers of early pregnancy.
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PENDAHULUAN

Remaja adalah inidividu yang dengan
kisaran umur antara 10-19 tahun
(Santrock,2007). Sofyan (2013)
menyatakan pada masa ini terjadinya
masa peralihan dimana terjadinya
perubahan pada semua bentuk fisik san
hormon pada remaja tersebut sehingga

sangatlah rentan terjdinya berbagali
masalah psikososial.
Dalam proses peralihan yang

dialami oleh remaja ini mereka akan
diawali dengan adanya pubertas.
Berbagai aspek yang ada pada diri remaja
tersebut akan berubah diantaranya fisik,
sosial, dan emosional. Pada perempuan
akan ditandai dengan adanya haid
sedangkan pada laki-laki yang memasuki
masa remaja akan adanya mimpi basah.
Pada proses ini ada beberapa tahapan
yang akan terjadi yaitu remaja awal (10-
14 tahun), menengah (15-16 tahun), dan
akhir (17-20 tahun).

Perubahan ini akan terlihat dengan
adanya tumbang yang cepat dan
kematnagn secara fisik, sedangkan
remaja menengah dapat dilihat dari
berubahnya pola fikir dan adanya
ketrampilan yang baru,serta  adanya
pengenalan terhadap masa dewasa, dan
keinginan untuk memapankan jarak
emosional dan  psikologis dengan
orangtua. Remaja akhir dapat dilihat
dengan adanya kematangan remaja
tersebut berperan sebagai orang dewasa.

Di negara Amerika Latin dan
Karibia, mayoritas remaja perempuan
sudah melakukan pernikahan di usia 18
tahun. Sedangkan kausu tertinggi
pernikhan usia remaja juga di negara
Nigeria engan  persentase  79%,
sedangkan negara Kongo tercatat
sebanyak 74%, begitu juga dengan
negara Afganistan tercatat kasus 54%,
dan Bangladesh meningkat dari 35%
menjadi 51%. Kehamilan pada remaja
banyak terjadi di negara mengegah
kebawah termasuk Indonesia yang
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mempunyai penghasilan rendah dan
menengah.  Sehingga Indoneia juga
tercatat dalam kasus kehamilan pada usia
remaja.

Angka kejadian ini dapat dibuktikan
dengan adanya kasus pernikahan di usia
dini sebanyak 60%yang mana ini terjadi
pada tahun 2014 di beberapa daerah di

Indonesia diantaranya Samarinda,
Balikpapan, Kutai Kartanegara, dan
Paser, dengan angka tertinggi di

Kabupaten Paser yang mencapai 90 kasus
dan lonjakan kasus ini terjadi dan di tahun
2015. Kejadian serupa juga terjadi di tiga
daerah lainnya yaitu di Berau, Bontang,
dan Kutai Timur, kasus ini semakin
meningkat mejnadi 385 kasus pada tahun.

Tingginya kasus pernikahan dini ini
terjadi akibat kehamilan yangterjadi
sebelum pernikahan, hal ini disampaikan
oleh Teguh dalam penelitian  yang
dilakukannya pada tahun 2015. Teguh
juga mengatakan dampak dari kehamilan
usia dini ini membuat banyak orang tua
memutuskan untuk menikahkan anaknya
karena tidak sanggup menanggung malu
keluarga yang disebabkan oleh anak
mereka. Menurut Badan Pusat Statistik
sejumlah 20,9 juta remaja berusia 15-19
(BPS, 2010).

Begitu juga menurut survey yang
telah dilakukan oleh Survey Demografi
dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun
2012, akibat kehamilan di usia dini
mengakibatkan tingginya angka kematian
pada ibu yaitu sebesar sebesar 359 per
100.000  kelahiran  hidup  (SDKI
KRR,2012). Angka motrtalitas yang
terjadi pada wanita hamil dan melahirkan
pada usia di bawah 20 tahun 5 kali lebih
tinggi dari pada kematian ibu pada usia
diatas 20 dan meningkat kembali pada
usia 30- 35 tahun. Pada wanita berusia di
bawah 20 tahun yang pertama Kali
mengalami  kehamilan akan lebih
beresiko tinggi terjadinya kematian pada
ibu dan janin. Dari hasil survei KIA bisa
dilihat mayoritas ibu-ibu yang mengalami
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kehamilan berusia 18 tahun yaitu 46%,
kebanyakan kasus ini terjadi pada daerah
perdesaan dengan minimnya informasi
dan rendahnya pengetahuan penduduk
didesa tersebut dibandingkanperkotaan.

Pernikahan usia dini  menjadi
perhatian yang sangat besar bagi
pemerintahan Indonesia karena
berdampak buruk bagi perkembangan
masa depan remaja di Indonesia. Di Riau
khususnya angka kehamilan diusia dini
masih banyak ditemukan diberbagai
daerah, salah satunya adalah Kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar. Dengan
banyaknya jumlah remaja yang ada
disana, tak dapat dipungkiri bahwa
daerah tersebut juga memiliki resiko
terjadinya kehamilan usia dini. Hal ini
dapat dibuktikan dengan ditemukannya
kasus remaja yang mengalami pernikahan
dini akibat hamil diluar nikah.

METODE PENELITIAN
1.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang
ingin dicapai, penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif
dengan design penelitian deskriptif yaitu
jenis penelitian yang menekankan pada
pengukuran/observasi data untuk
membahas  Gambaran  Pengetahuan
Remaja Mengenai Bahaya Hamil Usia
Dini pada siswi Di SMA Sei Putih
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
Tahun 2021

1.2 Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilakukan pada
bulan Februari 2021 di SMA Sei.Putih
Kec.Tapung Kab. Kampar. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebanyak 52 orang. Dalam
penelitian ini seluruh populasi dijadikan
sebagai sampel penelitian yaitu sebanyak
52 orang responden.
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1.3 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengmbilan sampel dalam
penelitian ini yaitu secara total sampling
yang mana mengambil seluruh populasi
untuk dijadikan sampel dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan di SMA Sei.Putih Kec.
Tapung Kab.Kampar didapatkan hasil
sebagai berikut:

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan
Responden Mengenai bahaya hamil Usia Dini

Di SMA
No | Kategori | Jumlah | Persentase(%6)
1. |Baik 20 38.46
2. |Cukup 28 53,84
3. |Kurang 4 7,7
Total 52 100
Berdasarkan tabel diatas

pengetahuan remaja mengenai bahaya
hamil usia dini menunjukkan bahwa dari
52 responden di SMA Sei Putih,
distribusi responden menurut
pengetahuan remaja yang terbanyak yaitu
pengetahuan cukup yang berjumlah 28
responden (53,84%).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan di SMA Sei. Putih dapat
disimpulkan  mayoritas pengetahuan
dalam kategori cukup vyaitu sebanyak
53,84%. Disarankan kepada siswi untuk
terus mencari informasi tentang seks edukasi
dan tentang hamil bahaya usia dini
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